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[ foreigners corner/foreigner's point of view ]

from this volunteer activity i learn....

1. what i think about disaster prevention in japan

2. what i think about disaster relief management in japan.

3. what differenciate disaster prevention in japan and indonesia. and what all world
should learn from japan.

Japan is said to be one of the most prominent countries in the world where natural
disasters, such as earthquakes and typhoons, occur frequently. | hear about this issue
frequently, but the news regarding how it was handled caught my attention right away.
| was amazed by how well Japan had planned things ahead of time. To lessen the
impact of the disaster, the Japanese government works with the public to prepare the
necessary items before the disaster occurs. People already know what to do in the
event of a disaster.

They have been educated with good habits since childhood, the opportunity to be
fully aware of natural disasters, involvement with disaster management drills, and
an understanding of what to do in the event of a disaster. The availability of easily
accessible evacuation locations, as well as reliable and timely information, makes the
evacuation process easier afterward. When a calamity strikes, the government is quick
to send out information and directives, so people don't have to be frightened.

Coming from a country that is equally prone to natural disasters, | felt a lot of different
things after the disaster happened. | think the disaster's aftermath was far too terrible,
and far too much was wasted. This, | believe, is due to a lack of public awareness,
education about natural disasters, lack of planning before a disaster, and a slow
response to disastrous consequences.

| believe that early education on natural disasters and how to prepare for them is
important. However, it does not appear that this practice has gained traction in my
country, or even in other countries. | think it's better if we imitate what Japan does
with natural disasters so that we are always ready for whatever happens and minimize
unwanted risks.

As a foreigner living in Japan, | also had to learn how to deal with it. Therefore, | joined
this volunteer activity. I'd like to do what | can right now to help myself and others. |
hope that the results we publish will provide information and motivation to the wider
public, particularly young people so that they will become more aware and actively
spread related information. I'm hoping that by participating in this activity, Il be able to
apply what we've learned to other parts of Indonesia.
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Saya sering mendengar berita tentang hal ini, namun berita tentang penanganannya
pun langsung cepat terdengar. Saya sangat kagum dengan bagaimana jepang
sudah mempersiapkan segalanya dari jauh-jauh hari. Untuk meminimalisir dampak
yang dihasilkan, pemerintah jepang bekerjasama dengan masyarakatnya untuk
mempersiapkan hal hal yang dibutuhkan sebelum bencana datang. Setelah bencana
terjadipun, masyarakat sudah tau apa yang harus dilakukan.

Sejak kecil, mereka sudah ditanamkan kebiasaan yang baik sehingga memiliki
awareness yang tinggi terhadap bencana alam, mereka terbiasa dengan latihan
penanganan bencana, dan sudah tau apa yang harus dilakukan. Tersedianya tempat-
tempat evakuasi yang mudah dijangkau, serta tersedianya informasi yang akurat dan
cepat, menjadikan proses evakuasi menjadi mudah nantinya. Pemerintah juga sigap
dalam memberikan pemberitahuan juga pengarahan ketika bencana terjadi, sehingga
masyarakat tak perlu sangat cemas ketika bencana terjadi.

Datang dari negara yang sama rentannya terhadap bencana alam, saya merasakan
banyak hal yang berbeda setelah bencana terjadi. Saya merasa dampak yang
dihasilkan setelah bencana terjadi terlalu besar dan terlalu banyak yang hilang. Saya
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rasa ini adalah akibat dari kurangnya awareness dari masyarakat, minimnya pendidikan
tentang bencana alam, kurangnya persiapan sebelum bencana, juga upaya penanganan
dampak bencana yang lambat.

Saya pikir, pendidikan tentang bencana alam dan persiapannya sangat penting untuk
diketahui sejak dini. Namun, praktek ini kelihatannya belum menjadi hal yang penting
di negara saya, atau bahkan negara-negara lainnya. Saya pikir, ada baiknya jika kita
meniru apa yang jepang lakukan terhadap bencana alam, agar kita selalu siap dengan
apapun yang terjadi dan meminimalisir resiko yang tidak diinginkan.

Sebagai foreigner yang tinggal di jepang, saya juga harus belajar bagaimana cara
menanggulaninya. Maka dari itu, saya join this volunteer activity. Saya ingin melakukan
apa yang bisa saya lakukan sekarang, yang bermanfaat untuk saya dan orang lain.
Saya harap kita bisa memberikan informasi dan inspirasi untuk masyarakat terutama
anak muda, agar bisa menjadi lebih aware dan aktif menyebarkan informasi terkait
melalui hasil yang akan kami hasilkan. Melalui kegiatan ini juga, saya harap saya bisa di
mengaplikasikan apa yang sudah kami lakukan ke daerah-daerah di indonesia.
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